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INTISARI

Penciptaan karya Tugas Akhir yang berjudul “VISUALISASI BUNGA
MELATI SEBAGAI MOTIF BATIK DALAM BUSANA PERNIKAHAN
MODERN”, merupakan ide kreatif penulis dalam mengembangkan trend busana
pernikahan modern yang terinspirasi dari ragam kebudayaan yang ada di Indonesia,
membawanya dalam bentuk yang modern tanpa menghilangkan unsur tradisional,
guna mengikuti perkembangan zaman dan culture pernikahan Intimate yang marak
terjadi belakangan ini.

Penerapan Bunga Melati sebagai motif batik dalam busana pernikahan
modern merupakan wujud penulis dalam melestarikan kebudayaan yang ada,seiring
berkembangnya zaman tentut habit atau kebiasaan masyarakat akan berubah
begitupula dengan tatana cara melaksanakan pernikahan, dominasi anak muda yang
menyukai sesuatu yang minimalis, modern dan cepat, melandasi ide ini untuk
meleburkan dan memperkenalkan kefithali kebudayaan khususnya batik kedalam
bentuk yang lebih modern dan.muga Wla.leori pendekatan yang dipakai dalam

tahap eksplorasi, tahap
yang digunakan untuk
I menghasilkan 6 busana
a/menggunakan batik semi
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ABSTRACT
The creation of the Final Project entitled "VISUALISATION OF Jasmine FLOWERS AS A
BATIK MOTIF IN MODERN WEDDING CLOTHING", is the author's creative idea in
developing a modern wedding fashion trend inspired by the variety of cultures in Indonesia,
bringing it in a modern form without eliminating traditional elements, in order to keep up
with the times and the Intimate wedding culture that has been rampant lately.

The application of Jasmine Flower as a batik motif in modern wedding attire is the author's
manifestation in preserving the existing culture, as the times develop, the habit or habit of the
community will change as well as the order of how to carry out a wedding, the dominance of
young people who like something minimalist, modern and fast, underlies this idea to fuse and
reintroduce culture, especially batik, into a more modern and easily accepted form. The
theoretical approach used in the creation of this work is the theory of aesthetics, ergonomics.

The method of creation used includes th gxploration stage, de3|gn stage, and realisation

Xiii
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bunga Melati atau Jasminum Sambac,adalah spesies tumbuhan yang
berasal dari Asia Selatan, khususnya di India, Mynmar, dan Sri Langka.
Penyebaranya dimulai dai Hindutan ke Indocina, lalu kepulawan Melayu.
Bunga ini juga menjadi salah satu dari 3 bunga Nasional Indonesia,kecantikan
bentuk dan nilai filosofi inilah yang menjadikanya inspirasi yang sangat
menarik bagi penulis,untuk di visualisasikan menjadi motif batik dalam

busana pernikahan modern

suk bunga. Bunga Melati
a alternatif motif batik

identitas bangsa indonesia.

Batik adalah salah satu cara pembuatan pakaian, selain itu batik bisa
mengacu pada pembuatanya yang rumit , serta satu ekspresi seni yang khas.
Salah satu aspek yang menarik dari batik adalah kemampuanya untuk
mengembangkan unsur-unsur budaya dengan kreativitas desaignernya. Batik
kontemporer merupakan contoh bagaimana batik dapat berkembang dan
selalu relevan dengan dunia mode yang selalu berkembang, busana
pernikahan modern merupakan contoh perkembangan batik kontemporer yang

melebur dengan cantik dalam perkembangan zaman.

1
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Busana pernikahan modern merupakan perpaduan antara unsur
tradisional dan modern. Perpaduan ini dapat dilihat dari penggunaan motif
tradisional pada desain modern, atau menggunakan bahan dan teknik
kontemporer untuk menghadirkan busana yang lebih modern tanpa
menghilangkan unsur tradisi. Busana pernikahan modern ini juga sebagai
upaya dalam mengenalkan wastra kepada generasi muda, karena seringkali
generasi muda tidak mau menggunakan wastra yang seperti digunakan nenek
atau kakek karena pakaian tersebut dianggap kuno atau seperti orang tua,

maka dari itu busana pernikahan modern ini di pilih agar wastra Indonesia

bisa lebih dikenal dan dikembangkan dalam setiap acara , serta menjadikan
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan beberapa permasalahan
penciptaan sebagai berikut.
1. Bagaimana konsep batik yang terinspirasi dari bunga melati?
2. Bagaimana menciptakan motif batik bunga melati pada busana pernikahan
modern?

3. Bagaimana proses dan hasil busana pernikahan modern dengan
mengaplikasikan motif bunga melati?

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

4. Tujuan penciptaan

dalam  pengembangan  busana

pernikahan modern

3) Menerapkan ilmu tentang batik tulis yang dipelajari dalam

sebuah karya.

3
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a. Bagi program studi :
1) Menunjukkan keahlian dan kemampuan dari mahasiswa
selama belajar dikampus melalui karya yang diciptakan
2) Melahirkan desainer yang kreatif dalam merancang busana.
b. Bagi masyarakat :
1) Mendapatkan pengetahuan mengenai batik tulis motif melati
buketan
2) Memperoleh inovasi baru dalam penciptaan dan penerapan
warna sintesis bagi pembatik.

3) Memperkenalkan busana pernikahan modern yang tetap

atan karya karena pada

gindahan. Pendekatan estetik
_ ..z’
cINd
seorang.sefliman dalam bentuk visual
n visual yang tersusun dari
dapat diserap oleh pancaindera.

estetis murni *“, keindahan seni rupa terdapat

ahan untuk dikaji suatu

Berdasarkan keindaha
pada garis, bentuk,dan warna ( Kartika, 2007:13 ). Keindahan karya seni
meliputi berbagai hal mengenai nilai estetis yang terdapat dalam seni
rupa secara visual seperti unsur-unsur yang terdaat dalam seni rupa
yaitu meliputi garis, bidang, tekstur, ruang, dan warna. Hal tesebut tidak
lepas dari struktur rupa yang terdiri dari unsur desain dan prinsip desain
( Kartika, 2007:13).
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h.Ergonomis

Metode Ergonomis merupakan metode yang mengutamakan
nilai fungsi dan kenyamanan. Pakaian yang kurang nyaman mampu
berpengaruh terhadap perasaan seseorang pada saat berkegiatan. Dalam
membuat karya hal yang tak kalah penting yang harus diperhatikan
adalah dari segi kenyamanannya. Menurut poespo (2000:40) bahwa
ergonomi digunakan sebagai tujuan untuk mengetahui bagaimana
badan yang dikontruksikan, gerakan sturktur tulang serta otot, dan

meletakkan rangka badan yang semuanya bertujuan untuk menciptakan

rasa nyaman.

1. Metode Penciptaan
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dapat diuraikan menjadi enam langkah proses penciptaan karya seni,
diantaranya: pengembaraan jiwa, menentukan konsep atau tema,
merancang sketsa, penyempurnaan desain, mewujudkan karya dan
evaluasi akhir. Berdasarkan metode di atas, dijabarkan lebih terperinci
mengenai langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Tahap Ekplorasi

Eksporasi merupakan tahapan awal dalam proses penciptaan

karya. Tahap eksplorasi meliputi aktivitas penjelajahan sumber ide

refrensi dengan langkah identifikasi dan perumusan masalah. Metode

pengumpulan data yang digunakan oleh penulis, yaitu studi Pustaka dan

terpilih kedalam bentuk=Karya nyata yang dilakukan dalam beberapa
tahap, antara lain : (1) persiapan alat dan bahan, (2) tahap mordanting
kain untuk menghilangkan komponen dalam serat kanji dan untuk
membuka serat kain. (3) proses pewarnaan dasar . (4) tahap membuat
desain motif batik. (5) tahap mencanting (6) tahap pewarnaan (7) tahap

proses cap (8) pelorodan (9) tahap menjahit.
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